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MOTTO

Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi

kita selalu menyesali apa yang belum kita capai.1

1Aldus Huxley
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RINGKASAN

Perlindungan konsumen di Indonesia dianggap masih kurang diperhatikan,
salah satu contoh kasus penggunaan suntik vitamin C dan kollagen injection
solution yang bisa membahayakan bagi pasien yang melakukan suntik vitamin C
dan kollagen injection solution. Konon, dengan suntik Vitamin C bukan saja
membuat badan jadi segar dan sehat, tapi juga membuat kulit si pemakai menjadi
mulus. Lebih dari itu, produk ini juga diklaim bisa membuat pemakainya awet
muda. Iklan yang berlebihan, promosi dari mulut ke mulut, membuat banyak
wanita tergoda untuk mencoba. Apalagi, dari segi harga relatif jauh lebih murah
daripada melakukan tindakan operasi.

Permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini, yaitu: pertama, Bagaimana
pengaturan yang terkait dengan produksi dan peredaran obat/kosmetik di
Indonesia (suntik vitamin C dan Kollagen Injection Soluion). Kedua, Bagaimana
tanggung jawab hukumnya jika pelaku usaha suntik vitamin C dan Kollagen
Injection Solution merugikan konsumen. Ketiga, Bagaimana upaya hukum yang
dapat dilakukan oleh konsumen jika dirugikan atas penggunaan/pemanfaatan
suntik vitamin C dan Kollagen Injection Solution.

Tujuan penulisan skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu: tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat
dan tugas menyelesaikan studi meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember dan memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi
kalangan umum dan khususnya mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jember.
Tujuan khusus untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah tipe penelitian yuridis
normatif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan undang-undang
(statute approuch) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Skripsi ini
menggunakan tiga macam sumber bahan hukum, yaitu bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder dan bahan non hukum. Analisis bahan hukum dengan
pengumpulan bahan-bahan hukum dan non hukum sekiranya dipandang
mempunyai relevansi, melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan
berdasarkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan, menarik kesimpulan dalam
bentuk argumentasi dalam menjawab isu hukum, dan memberikan preskripsi
berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di dalam kesimpulan.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah: Pengaturan yang terkait dengan
produksi dan peredaran obat/kosmetik di Indonesia (suntik vitamin C dan
kollagen injection solution) terdapat dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1010/Menkes/Per/XI/2008 tentang Registrasi Obat, Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.04.1.33.12.11.09938 Tahun 2011 tentang Kriteria dan Tata Cara Penarikan
Obat yang Tidak Memenuhi Standar dan/atau Persyaratan dan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Dalam Peraturan Kepala Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2013 tentang



Pengawasan Pemasukan Bahan Obat, Bahan Obat Tradisional, Bahan Suplemen
Kesehatan, dan Bahan Pangan ke dalam Wilayah Indonesia berupa tanggung
jawab administratif. Tanggung jawab pelaku usaha atas penggunaan suntik
vitamin C dan kollagen injection solution terdiri dari tanggung jawab pidana dan
tanggung jawab perdata. Jika konsumen menderita kerugian finansial dan
kesehatan karena menggunakan produk yang diperdagangkan, produsen sebagai
pelaku usaha wajib memberikan penggantian kerugian, baik dalam bentuk
pengembalian uang, penggantian barang, perawatan maupun dengan pemberian
santunan. Tanggung jawab pidana yang dimaksud yaitu apabila konsumen yang
menggunakan suntik vitamin C dan kollagen injection solution dapat
mengakibatkan sakit berat, cacat tetap bahkan kematian sedangkan tanggung
jawab perdata yaitu apabila konsumen merasa dirugikan financial dalam biaya-
biaya perawatan atau pengobatan. Pasal 58 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan mengatur pembebanan tanggung jawab pelaku
usaha dalam  memberikan jasa pelayanan kesehatan kepada konsumen dalam
penggunaan suntik vitamin C dan kollagen injection solution yaitu dengan
mengganti kerugian yang diderita konsumen. Pasal 7 huruf d dan Pasal 8 ayat (1)
huruf j Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
juga menekankan tentang barang yang dijual pelaku usaha tidak didaftarkan ke
Badan Kepala Pengawas Obat dan Makanan. Selain itu didalam Peraturan Badan
Kepala Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.04.1.33.12.11.09938 Tahun 2011 tentang Kriteria dan Tata Cara Penarikan
Obat yang Tidak Memenuhi Standar dan/atau Persyaratan mengatur mengenai
tanggung jawab pelaku usaha terhadap barang yang dijualnya apabila tidak sesuai
dengan standar dan/atau persyaratan mutu yang dikeluarkan oleh Badan Kepala
Pengawas Obat dan Makanan. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh
konsumen apabila mengalami kerugian atas penggunaan suntik vitamin C dan
collagen injection solution adalah upaya hukum di luar pengadilan dan upaya
hukum melalui pengadilan. Upaya hukum di luar pengadilan dilakukan melalui
mediasi, arbitrase atau konsiliasi. Upaya hukum melalui pengadilan dapat
dilakukan dengan gugatan ke pengadilan negeri oleh konsumen secara
perorangan, class action, LPKSM maupun yang dilakukan oleh
pemerintah.Dalam skripsi ini penulis memberikan saran hendaknya, dalam proses
perlindungan konsumen, terutama mengenai peredaran kosmetik/produk
kecantikan yang berupa suntikan vitamin C dan kollagen injection solution
konsumen juga lebih memperhatikan hal-hal yang tidak diperbolehkan untuk
menggunakan suntik vitamin C dan kollagen injection solution dan seharusnya
ada persyaratan untuk pelaku usaha yang menyuntikkan vitamin C dan kollagen
injection solution kepada konsumen supaya tidak mengakibatkan dampak yang
merugikan konsumen. Pemerintah hendaknya lebih berperan aktif untuk
melakukan sidak di pasaran agar peredaran obat/kosmetik di Indonesia ini bisa
dicegah dan memberikan sanksi tegas kepada produsen-produsen yang merugikan
konsumen. Hendaknya dalam penyelesaian sengketa, badan peradilan harus
bersikap tegas dan benar dalam memberikan putusan bagi para pihak agar tercipta
keadilan.
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